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ABSTRAK

ISTY ANGGRAENI. Kualitas Tanah: Persepsi dan Praktik oleh Petani Sayuran di
Kelurahan Pattapang — Gowa dan Desa Pekalobean — Enrekang, Sulawesi Selatan.
(dibimbing oleh Sikstus Gusli dan Sartika Laban).

Latar Belakang. Kualitas tanah merupakan ukuran kemampuan tanah menyediakan
jasa ekosistem, termasuk berbagai fungsi tanah dan produksi tanaman. Sayangnya,
tidak semua petani mempraktikkannya dalam produksi pertanian. Tujuan. Kami
mengevaluasi pengetahuan dan persepsi petani terkait kualitas tanah dan praktiknya di
lapangan, serta faktor-faktor yang menentukannya, dan membandingkan tingkat
kesesuaian antara persepsi petani dengan penilaian ilmiah kualitas tanah. Metode.
Melalui wawancara langsung, kami mengevalusi pengetahuan petani sayuran di
Kelurahan Pattapang, Kabupaten Gowa dan Desa Pekalobean, Kabupaten Enrekang
terkait kualitas tanah dan seberapa jauh mereka mempraktikkan pengetahuan itu dalam
sistem prooduksi pertanian mereka. Wawancara ini melibatkan 100 responden di
masing-masing lokasi. Hasil. Ada perbedaan tingkat pemahaman terkait kualitas tanah
serta praktik usahatani di Kelurahan Pattapang dan Desa Pekalobean. Klasifikasi
indikator kualitas tanah yang paling banyak diketahui oleh petani yaitu warna tanah,
kegemburan tanah, cacing tanah, kegiatan pemupukan dan produktivitas tanaman.
Praktik usahatani yang dilakukan oleh keseluruhan petani pada kedua wilayah yaitu
melakukan olah tanah, memupuk, menggunakan pestisida, fungisida dan herbisida.
Pemahaman petani terkait kualitas tanah tergambar langsung dari karakteristik
responden. Kesimpulan. Petani cukup memahami pengertian kualitas tanah, tetapi
belum dapat menjelaskannya secara rinci termasuk faktor-faktor yang menentukannya.
Petani di Pattapang memiliki pengetahuan terkait kualitas tanah yang lebih baik
dibandingkan di Pekalobean, karena pengaruh pengalaman petani, faktor lingkungan
dan kebudayaan masyarakatnya. Petani terbukti menerapkan pengetahuan dan persepsi
mereka terkait kualitas tanah dalam praktik pertanian mereka, termasuk yang berkaitan
dengan bahan organik tanah, sifat yang banyak bertalian dengan kualitas tanah. Secara
umum kandungan bahan organik tanah di kedua lokasi termasuk memadai, terlebih di
Pekalobean.

Kata kunci: kesehatan tanah; persepsi petani; praktik kualitas tanah; tanaman sayuran;
wawancara petani.
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ABSTRACT

ISTY ANGGRAENI. Soil Quality: Perceptions and Practices by Vegetable Farmers
in Pattapang Sub-District — Gowa and Pekalobean Village — Enrekang, South
Sulawesi (supervised by Sikstus Gusli and Sartika Laban).

Background. Soil quality is a measure of soil ability to provide ecosystem services,
including various soil functions and crop production. Unfortunately, not all farmers
practice it in agricultural production. Aim. We evaluated farmers' knowledge and
perceptions regarding soil quality and their practices in the field, factors that determine it,
and compare the level of conformity between farmers' perceptions and scientific
assessments of soil quality. Method. Through direct interviews, we evaluated the
knowledge of vegetable farmers in Pattapang Village, Gowa Regency and in Pekalobean
Village, Enrekang Regency regarding soil quality and how far they put this knowledge
into practice in their agricultural production systems. We interviewed 100 respondents in
each location. Result. There are differences in the level of understanding and practices
on soil quality in Pattapang and Pekalobean. Soil quality indicators most widely known
by farmers is soil color, soil looseness, earthworms, fertilization activities, and plant
productivity. Farming practices carried out by all farmers in both regions are tilling the
soil, fertilizing, and applying pesticides, fungicides and herbicides. Farmers’
understanding on soil quality is influenced by respondents’ characteristics. Conclusion.
Farmers understand what soil quality means, but cannot explain it in detail, including the
factors that determine it. Farmers in Pattapang has better knowledge on soil quality than
in Pekalobean, due to their experience, environmental and culture. Farmers implemented
their knowledge and perceptions on soil quality in their agricultural practices, including
those related to soil organic matter, a property closely associated with soil quality.
Generally, soil organic matter content in both locations is adequate, especially in
Pekalobean.

Keywords: farmer interview; farmer perceptions; soil health; soil quality implementation;
vegetable crops.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kualitas tanah didefinisikan sebagai kapasitas tanah memberikan fungsi layanan
ekosistem (Mir et al., 2022). Tanah yang berkualitas baik mampu memberikan layanan
ekosistem, sehingga berdampak pada produktivitas pertanian, mendukung kesehatan
manusia (Williams, 2019; Artemio, 2020). Kualitas tanah sangat penting dalam
menyediakan jasa ekosistem, seperti mengatur siklus nutrisi dan air, menyediakan
habitat bagi keanekaragaman hayati tanah dan menjamin keberlangsungan sistem
pertanian (Greiner et al., 2017; Krause et al., 2022). Penurunan kualitas tanah
disebabkan oleh kegiatan usaha pertanian yang tidak sesuai. Dengan demikian, peran
manusia dalam pengelolaan tanah dan penggunaan lahan memberikan pengaruh yang
besar terhadap kualitas tanah (Almiati, 2017).

Lima (2011) menjelaskan secara detail, bahwa keberhasilan dalam
mempertahankan serta meningkatkan kualitas tanah bergantung pada pemahaman yang
dimiliki terkait bagaimana tanah menjawab penggunaan lahan pertanian. Pemahaman
tentang kualitas tanah tidak hanya bagi para ilmuwan pertanian, pengelola sumber daya
alam dan para pembuat kebijakan, tetapi pemahaman tersebut harus pula dimiliki oleh
para petani. Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan (Kome, 2018),
peningkatan pemahaman petani tentang kualitas tanah dapat menuntun penelitian di
masa depan dalam mengembangkan penggunaan lahan berkelanjutan. Namun, hal
tersebut sering kali terbatas karena kurangnya pemahaman umum tentang pengetahuan
petani dan bagaimana hal tersebut dapat dikembangkan, serta ketidaksetaraan antara
pengetahuan petani dengan penelitian ilmiah.

Kualitas tanah dan praktik pengelolaan tanah di antara para petani sangat
bervariasi dikarenakan adanya perbedaan pengetahuan dan persepsi petani terkait
kualitas tanah serta bagaimana pengelolaannya variasi dalam sistem pertaniannya
(Kome, 2018). Selain itu, kesenjangan pengetahuan dan informasi sering terjadi antara
peneliti dengan petani sehingga akan menjadi hambatan bagi pengelolaan kualitas tanah
yang ada (Lambrecht et al., 2014; Kome, 2018). Setiap petani pada umumnya memiliki
kemampuan dalam mengidentifikasi perbedaan kesuburan tanah serta melakukan
pengelolaan kualitas tanah pada lahannya masing-masing dari pengalaman yang telah
mereka lakukan (Kome, 2018).

Penilaian terkait kualitas tanah sangat penting dalam menentukan keberlanjutan
sistem pengelolaan pertanian. Pengetahuan, sejarah dan pengamatan yang berkaitan
dengan interaksi antara tanaman, tanah dan lingkungan merupakan dasar bagi strategi
yang dijalankan oleh petani. Praktik mengatur atau mengolah lahan dihasilkan dari
pengambilan keputusan petani, yang didasarkan pada persepsi petani terhadap sistem
di mana mereka beroperasi. Dengan menilai persepsi petani, penelitian dilakukan

— atan partisipasi untuk mengevaluasi kualitas tanah di tingkat petani
, 2013). Karena itu, penelitian terkait kualitas tanah, persepsi dan
ayuran di Kelurahan Pattapang dam Desa Pekalobean, Sulawesi
entuk  evaluasi sehingga dapat mengetahui dan memberikan
kualitas tanah serta praktiknya di tingkat petani pada kondisi
ang berbeda.
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1.2 Kualitas Tanah

Kualitas tanah sangat terkait erat dengan fungsi dan proses-proses di dalam tanah
(Chalal, 2019). Kualitas tanah didefinisikan sebagai kemampuan tanah yang berfungsi
sebagai sistem kehidupan yang penting dalam penggunaan lahan (Thakur, et al., 2022).
Secara luas pengertian kualitas tanah yaitu kapasitas jenis tanah tertentu yang berfungsi
dalam batas-batas ekosistem, mempertahankan serta meningkatkan produktivitas
tanaman dan hewan, kualitas air dan udara, dan mendukung kehidupan manusia
(Adeyolanu, 2018). Konsep kualitas tanah meliputi evaluasi sifat tanah dan proses yang
berkaitan dengan kemampuan tanah, yang berfungsi secara efektif sebagai bagian dari
ekosistem yang sehat (Else et al., 2018).

Kesuburan tanah bergantung pada sifat yang melekat pada tanah serta praktik
pengelolaan tanah, di mana apabila terdapat kesalahan maka akan mempengaruhi
kualitas tanah secara negatif (Kome, 2018). Perubahan dan perbedaan pengolahan
tanah dapat mempengaruhi fungsi tanah dan kemampuan dalam menyediakan jasa
ekosistem (Funk et al., 2015; Bai, 2018), hal ini dikarenakan terjadinya perubahan sifat
biologi, kimia dan fisik sebagai faktor penyusun dari suatu tanah (Bai et al., 2018). Liu
(2022) menyimpukan, pemanfaatan tanah secara terus menerus dapat membawa hal
negatif pada produksi yang pertanian berkelanjutan, seperti penurunan kualitas tanah
yang disebabkan oleh pemadatan tanah, retakan permukaan, peningkatan tekanan
hama dan penyakit, gulma, rendahnya berat jenis tanah dan organisme menguntungkan
dalam tanah. Untuk mempertahankan produktivitas tanaman agar tetap optimal, sangat
penting dalam mempertahankan serta meningkatkan aspek kimia, fisik dan biologi tanah
tersebut sebagai pembentuk sistem pada kualitas tanah (D’Hose, 2014; Obour, 2018).

Penilaian kualitas tanah dapat diukur dengan indikator yang menunjukkan
perubahan penggunaan tanah sebagai tindakan terhadap pengelolaan tanah, di mana
dengan terjaganya kualitas pada tanah akan berpengaruh kepada manusia secara
ekonomi dan lingkungan, seperti meningkatnya hasil panen, ketahanan tanah terhadap
erosi dan kesehatan manusia (Kurniawan, 2021). Indikator yang terdapat pada kualitas
tanah harus menunjukkan ukuran kinerja tanah dalam hal produktivitas tanaman dan
biologi, lingkungan, serta kesehatan manusia dan hewan. Selain itu, indikator tersebut
harus dapat menilai perubahan fungsi tanah dalam tata guna lahan atau batas ekosistem
(Seybold, 2018).

1.3 Persepsi dan Praktik oleh Petani Terkait Kualitas Tanah

Persepsi dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh individu dalam
mengelompokkan dan mengartikan kesan indra yang dimiliki dalam pemberian makna
terhadap suatu hal (Virianita, 2019). Persepsi dalam arti yang lebih sempit yaitu suatu

— bagaimana cara seseorang memandang atau melihat sesuatu
yanti, 2020). Sedangkan pengertian praktik merupakan suatu
capai tujuan dan suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu
atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya

kan pelaku utama dalam menjalankan kegiatan pertanian, di mana

Isen pangan sekaligus manajer dalam usaha tani. Petani secara
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tanah, penanaman hingga sampai dengan proses akhir yaitu pemanenan hasil produksi
(Miliyanti, 2022). Pengetahuan tentang kualitas tanah merupakan dasar bagi para petani
dalam menilai kualitas tanah dan kapasitas produksi tanah (Maria, 2016). Untuk
meningkatkan produktivitas tanaman serta mempertahankan kualitas tanah agar tetap
terjaga, maka diperlukan kemampuan petani yang andal dalam menerapkan prinsip-
prinsip pertanian yang berkelanjutan (Virianita, 2019).

Persepsi tentang kualitas tanah berkaitan dengan sifat aktif tanah yang
dipengaruhi secara langsung oleh aktivitas manusia serta manajemennya (Seybold,
2018). Pandangan tentang kualitas tanah memerlukan keadaan sebagai acuan untuk
setiap jenis tanah yang dapat dibandingkan dengan komposisi tanah dan menjadi inti
dari istilah kualitas tanah (National Research Councill, 1993; Seybold, 2018). Praktik
pengelolaan kualitas tanah yang baik yaitu dengan mengintegrasikan faktor fisik, kimia
dan biologi, yang akan berhubungan dengan peningkatan kualitas tanah (Omari, 2018).
Terdapat hubungan langsung antara praktik petani dengan pengaruh yang dihasilkan
terkait kualitas tanah berdasarkan masalah yang ada pada terdahulu (Omari, 2017;
Omari, 2018).

Berdasarkan beberapa literatur penelitian (Assefa & Hans-Rudolf, 2016; Nigussie,
2017), menunjukkan bahwa terdapat pengetahuan petani yang cukup cakap dalam
mengklasifikasikan lahan mereka berdasarkan kondisi tanahnya. Sehingga sering
ditekankan bahwa perilaku petani seperti keputusan dalam melakukan pengelolaan
lahan bergantung pada bagaimana persepsi yang mereka berikan terkait kondisi
lingkungan lahan pertanian yang mereka miliki (Assefa & Hans-Rudolf, 2016; Keshavarz
& Karami, 2016; Nigussie, 2017). Pengalaman petani, pengetahuan, dan praktik asli
merupakan sumber daya penting yang harus terus dikembangkan bersama dengan
pengetahuan ilmiah terkait kualitas tanah (Omari, 2018).

1.4 Pertanian Sayuran di Kabupaten Gowa dan Kabupaten Enrekang

Sayuran didefinisikan sebagai tanaman atau bagian tanaman yang dapat dikonsumsi
sebagai makanan utama, pelengkap, ataupun sekedar sebagai pembangkit selera
(Yuarini, 2015). Dalam teknik budidaya sayuran faktor yag secara langsung
mempengaruhi pertumbuhan salah satunya adalah faktor tanahn. Apabila dilakukan
pengolahan lahan pertanian yang kurang tepat maka akan mendorong semakin
menurunnya kualitas suatu lahan. Kualitas tanah pada suatu lahan pertanian
mempengaruhi pertumbuhan tinggi rendahnya pertumbuhan suatu tanaman (Abdillah,
2019).

Bercocok tanam sayuran pada umumnya membutuhkan syarat media tumbuh
terutama kesuburan tanah agar dapat mendukung pertumbuhan, perkembangan serta
produksi tanaman sayuran (Umasugi, 2022). Sistem pengelolaan secara intensif pada
budidaya sayuran tidak hanya berkontribusi pada pengasaman tanah, tetapi juga dapat

manuahablkan _narubahan kualitas tanah yang signifikan, seperti salinisasi tanah,
at dan ketidakseimbangan nutrisi (Hu et al., 2017; Zhang, 2019).
15) mengidentifikasikan bahwa tanah yang subur secara umum
kondisi fisik tanahnya gembur, lembab dan berwarna hitam atau
ecara kimia memiliki kandungan hara tinggi, dan secara biologi
hnah pengurai bahan organik.
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Kabupaten Gowa merupakan salah satu daerah di Sulawesi Selatan yang memiliki
ketinggian wilayah yaitu 10-2800 mdpl. Sehingga, Kabupaten Gowa termasuk daerah
yang baik dalam meningkatkan produksi tanaman sayur-sayuran karena di dukung oleh
cuaca atau iklim yang cocok bagi beberapa tanaman sayuran. Terdapat beberapa
daerah di Kabupaten Gowa yang cocok untuk ditanami jenis sayuran yakni Kecamatan
Tombolopao, Tinggimoncong dan Tompobulu dikarenakan termasuk dalam dataran
tinggi dan iklim relatif dingin (BPS Kabupaten Gowa, 2022). Sedangkan Kabupaten
Enrekang secara geografis terletak pada ketinggian 47-3293 mdpl. Daerah di Kabupaten
Enrekang yang berada pada dataran tinggi dan berpotensi untuk pertanaman sayuran
yaitu Kecamatan Baraka, Anggeraja, Alla, Baroko dan Masalle (BPS Kabupaten
Enrekang, 2020).

Tingkat ketinggian suatu wilayah pertanian merupakan aspek yang perlu
diperhatikan pada pertumbuhan tanaman sayuran. Berdasarkan tingkat ketinggian lokasi
pertanaman, Kelurahan Pattapang, Kabupaten Gowa dan Desa Pekalobean, Kabupaten
Enrekang memiliki potensi yang baik dalam pertanaman sayuran dan termasuk daerah
penghasil sayuran yang terbesar di Sulawesi Selatan. Perbedaan tingkat ketinggian
lokasi pertanaman sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman dikarenakan
adanya perbedaan unsur iklim yang akan mempengaruhi proses fisiologi tanaman
(Nurnasari, 2010). Haryati (2014) juga berargumen bahwa, sentra produksi sayuran di
dataran tinggi pada umumnya terletak pada ketinggian di atas 700 mdpl, di mana posisi
lahan dan ketinggian tempat berpengaruh terhadap kondisi iklim yang menyangkut curah
hujan, suhu, kelembaban dan lama waktu penyinaran.

Asrat (2018) mengidentifikasikan, untuk mengatasi tantangan dalam
pembangunan pertanian yang berkelanjutan, persepsi lokal dan praktik dari petani perlu
dilakukan guna memberikan pengetahuan dan informasi yang lebih relevan dengan
kebijakan dalam menghadapi lingkungan yang variatif. Dengan adanya perbedaan latar
belakang sosial ekonomi (usia, pendidikan, budaya, praktik pertanian dan nilai-nilai
masyarakat) di Kecamatan Anggeraja, Kabupaten Enrekang dan Malino, Kabupaten
Gowa menjadikan petani memiliki persepsi yang berbeda, sehingga menghasilkan
praktik dan pengambilan keputusan yang berbeda pula, termasuk respon yang akan
dihasilkan nantinya (Duong, 2019).

1.5 Tujuan
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengetahuan dan persepsi petani terkait kualitas

tanah dan praktiknya di lapangan, serta faktor-faktor yang menentukannya, dan
membandingkan kesesuaian antara persepsi petani dengan penilaian ilmiah.
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